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ABSTRAK

Korupsi merupakan penyakit sosial yang sangat merusak tatanan kehidupan
masyarakat, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Fenomena
penyalahgunaan amanah oleh pejabat publik telah menimbulkan dampak buruk
terhadap kepercayaan masyarakat, keadilan sosial, dan stabilitas politik. Studi ini
bertujuan untuk mengkaji penafsiran guliil dalam QS Ali Imran ayat 161 sebagai
bentuk korupsi menurut dua sumber utama, yaitu Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ay al-Qur’an karya Ibnu Jarir Ath-Tabari dan Tafsir AI-Misbah karya Quraish
Shihab.

Penelitian ini merupakan kajian pustaka dengan pendekatan kualitatif yang
difokuskan pada analisis penafsiran gulii/ sebagai Korupsi dalam Tafsir Jami’ al-
Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an karya Ibnu Jarir Ath-TabarT dan Tafsir Al-Misbah
karya Quraish Shihab sebagai sumber primer. Sumber sekunder berupa buku,
artikel, dan karya ilmiah lain yang relevan. Data dikumpulkan melalui telaah
literatur guna mengidentifikasi perbedaan metode, pendekatan, dan corak
penafsiran masing-masing mufasir, sehingga ditemukan perbedaan hasil penafsiran
yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua mufassir sepakat bahwa gulil
adalah pengkhianatan amanah berupa pengambilan harta secara tidak sah. Ibnu Jarir
Ath-TabarT menekankan konteks harta rampasan perang, sedangkan Quraish
Shihab memperluas maknanya menjadi korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan
modern. Implikasi dari penafsiran ini adalah pentingnya integritas, kejujuran, serta
kesadaran moral dan spiritual dalam pengelolaan harta publik untuk mencegah
korupsi dan menjaga keadilan sosial-politik. Penelitian ini juga menekankan
perlunya reinterpretasi makna guliil agar relevan dengan kondisi sekarang, serta
pentingnya pendidikan nilai moral Islam sebagai solusi menghadapi korupsi yang
semakin kompleks.

Kata kunci: Korupsi, Gulii/, QS Ali Imran ayat 161, Ibnu Jarir Ath-Tabari, Quraish
Shihab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
5 Dal D De
5 zal z zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
3 Zai 4 Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
o2 sad S es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain X apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

<2 Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

El Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

P Wau Y We

2 Ha H Ha

¢ Hamzah 2 Apostrof

& Ya ¢ e

A. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

(pdinta

o

-v

5aC

ditulis

ditulis

Muta ‘aqqidin

‘iddah




B. Ta’ marbitah di akhir kata.

a. Semua ta’ marbdtah ditulis dengan h:

ditulis

ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis :

ditulis

ditulis

C. Vokal pendek dan penerapannya.

Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis
Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis

D. Vokal panjang



ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

E. Vokal rangkap

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

G. Kata sandang alif + lam

Xi



1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
ditulis
ditulis

H. Huruf besar.

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ditulis
ditulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Korupsi adalah salah satu masalah sosial yang sangat merugikan
kehidupan masyarakat, khususnya di negara berkembang. Selain dampak
negatifnya terhadap perekonomian, korupsi juga merusak prinsip keadilan,
mengurangi kepercayaan publik, serta menurunkan kesejahteraan
masyarakat. Di Indonesia, korupsi telah menjadi persoalan serius yang terus
menjadi fokus perhatian pemerintah dan masyarakat sejak tahun 1950-an.
Praktik korupsi yang sudah berkembang sejak saat itu perlu segera
dihentikan agar dampak buruknya tidak berlanjut'. Hal ini menunjukkan
adanya penyalahgunaan amanat oleh pelaku dengan menyalahgunakan
jabatan yang dipercayakan oleh rakyat selaku pemegang kekuasaan
tertinggi di dalam negara demokrasi. Pelaku menggunakan kewenangan,
faselitas dan peluang yang melekat pada jabatan serta posisi sosial
politiknya secara tidak sah. Penyalahgunaan posisi strategis tersebut
menimbulkan dampak negative yang signifikan di berbagai sektor, termasuk
pada bidang politik, ekonomi, hukum dan pendidikan sosial yang akhirnya

merugikan Masyarakat.>

! Fikri, Figih Jinayah, (Parapare: IAIN Parepare Press. 2020). hlm. 90

2 Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi Edisi Kedua (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 1.



Korupsi di Indonesia telah menyebar ke berbagai bidan pelayanan
publik hingga seolah-olah telah menjadi bagian dari budaya yang melekat
di masyarakat, sehingga sangat sulit untuk diatasi dan diberantas. Contoh
konkret dari kasus korupsi yang viral adalah korupsi yang terjadi di PT
Pertamina Patra Niaga yaitu anak dari Perusahaan PT Pertamina (Persero)
yang mencuat pada awal tahun 2025. Kasus ini melibatkan dugaan
manipulasi dalam proses mengadaan bahan bakar (BBM) serta praktik
gratifikasi dan korupsi lainnya yang menyebabkan kerugian negara
mencapai Rp 193,7 triliun. Kasus ini menunjukkan bahwa betapa kompleks

dan mendalamnya masalah korupsi di Indonesia®.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Al-Qur’an sebagai kitab
suci memberikan pedoman universal yang memberikan sumber solusi atas
berbagai masalah, salah satunya korupsi. Dengan melakukan kajian
mendalam terhadap ayat-ayatnya secara menyeluruh, baik secara tersurat
maupun tersirat agar umat manusia dapat menemukan arahan moral dan
etika yang relevan. Namun cara manusia dalam memahami Firman Allah ini
bervariasi sesuai sudut pandang, ideologi, dan kecendrungan masing-
masing individu yang sesuai dengan definisi tafsir sebagai upaya

menjelaskan maksud Allah berdasarkan kemampuan manusia. Pendekatan

3 Haryanti Puspa Sari dan Dani Prabowo, “Dugaan Korupsi Pertamina, Modus Lama
Dengan Pemain Baru,” https:/nasional.kompas.com/read/2025/03/03/06514481/dugaan-korupsi-

pertamina-modus-lama-dengan-pemain-baru?page=all diakses pada tanggal 25 Februari 2025.



https://nasional.kompas.com/read/2025/03/03/06514481/dugaan-korupsi-pertamina-modus-lama-dengan-pemain-baru?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2025/03/03/06514481/dugaan-korupsi-pertamina-modus-lama-dengan-pemain-baru?page=all

ini sangat penting agar nilai-nilai Al-Qur’an dapat diterapkan secara efektif
dalam upaya memperbaiki tata kelola sosial dan memberantas korupsi.*
Untuk menghadapi kompleksitas kasus korupsi masa kini, Islam
memberikan pandangan etis dan moral melalui konsep gul/izl, yang mana
istilah ini merujuk pada tindakan penyelewengan harta yang dilakukan oleh
pejabat baik pemerintahan maupun swasta. Dalam ajaran Islam gulil
digambarkan sebagai dosa besar yang tidak hanya merugikan individu atau
pihak tertentu, tetapi juga menimbulkan ketidakadilan sosial yang
signifikan.’ Perbuatan ini termasuk Tindakan yang kejam dan dilarang keras
oleh Allah SWT beserta Rasulnya dengan ancaman sanksi yang berat di
akhirat kelak, sebagaimana dijelaskan pada Firman Allah SWT QS. Ali-

Imran [3]: 161 yaitu:

(1]

L AT T SR P I S XS IV S N TRTT IT T
O3allay Y 285 Gl G ued S a5 & daadl) a5 de Loy ol g Gy Jaa O ol S

“Tidak layak seorang Nabi menyelewengkan (harta rampasan perang).
Siapa yang menyelewengkan nya, niscaya pada hari kiamat dia akan datang
membawa apa yang diselewengkannya itu. Kemudian, setiap orang akan
diberi balasan secara sempurna sesuai apa yang mereka lakukan dan mereka
tidak dizalimi”.°

Ibnu Jarir Ath-TabarT menjelaskan dalam kitab tafsirnya kata gulul

dimaknai dengan tindakan penghianatan, khususnya dalam konteks

4 M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), 55.

5> Tahta Alfina, “Korupsi dalam perspektif al-Qur’an” Jurnal: Alimatul Milah, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UNSI, Voll 2 No. 02, 2016.

® Kementrian Agama RI. AI-Qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syaamil
Quran, 2012).



penghianatan terhadap harta rampasan perang. Ibnu Jarir Ath-Tabar juga
mengutip beberapa riwayta dari Ibnu Abbas yang menjelaskan latar
belakang turunnya ayat ini. Salah satu riwayat menjelaskan bahwa ayat ini
turun berkaitan dengan hilangnya sebuah permadani merah setelah
peristiwa perang Badar. Ayat ini menegaskan bahwa seorang Nabi tidak
mungkin melakukan penghianatan, karena prilaku semacam itu
bertentangan dengan karakter dan sifat seorang Nabi dalam hal pengelolaan
harta rampasan perang. ayat ini mengingatkan agar seorang Nabi berlaku

adil dalam mendistribusikan harta dari hasil rampasan perang tersebut’.

Ibnu Katsir dalam kitabnya menafsirkan QS. Ali Imran [3]: 161
menegaskan bahwa seorang Nabi tidak mungkin melakukan tindakan
penghianatan, khususnya dalam hal harta rampasan perang (ganimah) Ibnu
Katsir juga menyebutkan beberapa Ulama tafsir seperti Ibnu Abbas, al-
Hasan, Mujahid, dan lainnya sepakat bahwa prilaku khianat tidak pantas
dilakukan oleh seorang Nabi. Dalam terjemahan tafsir Ibnu Katsir oleh
Bahrun Abu Bakar istilah gul/ii/ diartikan sebagai tindakan penghianatan
atau korupsi. Selain itu Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa pada saat perang Badar Kaum muslim kehilangan sebuah selimut
beludru. Sebagian dari mereka menuduh Nabi telah berkhianat atas selimut
beludru tersebut. Mereka mengatakan bahwa kemungkinan Rasulullah

SAW telah mengambilnya. Untuk menegaskan bahwa Rasulullah SAW suci

7 Imam Ibnu Jarir Ath-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta 'wil ay al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr,
001), hIm. 187- 196.



dari segala perbuatan khianat atau korupsi, Allah menurunkan ayat yang
menyatakan bahwa “tidak mungkin seorang Nabi berkhianat”. Ayat ini
berfungsi sebagai penyucian bagi Nabi dari tuduhan buruk, terutama dalam

hal membagikan harta rampasan perang (ganimah) secara adil.

Selanjutnya, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah juga berfirman
bahwa siapa saja yang berkhianat atau melakukan korupsi akan mendapat
balasan di hari kiamat. Orang yang melakukan pengkhianatan harus
membawa apa yang telah dia curi atau khianati, lalu dia akan diberi balasan
yang sesuai dengan perbuatannya. Ini adalah larangan yang sangat tegas
sebagai peringatan keras bagi siapa pun yang melakukan pengkhianatan
atau korupsi, bahwa tidak akan ada keadilan yang dilanggar karena balasan
di akhirat pasti akan setimpal. Hal ini memperkuat pentingnya integritas

dan kejujuran dalam kepemimpinan dan pengelolaan harta bersama.®

Menurut Ahmad Mustafa al-Maragi dalam kitab tafsirnya guliil
artinya mengambil dengan cara sembunyi-sembunyi (penggelapan atau
korupsi) sama halnya dengan mencuri’. Dalam tafsir al-Maragi ayat ini
turun sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Mugqatil dan al-Kalbi
tentang pemanah pada saat peperangan Uhud yang meninggalkan posisi
karena takut dan khawatir tidak akan mendapatkan bagian dari harta

rampasan perang lagi, sebagaimana yang pernah terjadi pada perang badar.

8 Al-imam Abu Fida Ismail Ibn Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim, juz 4, trj
Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 2000, hlm. 253-255

® Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz 4, trj Bahrun Abu Bakar, (Semarang:
CV. Toha Putra), 1993, him. 206



Dan mereka para pasukan pemanah menuduh Nabi menggelapkan harta
rampasan perang. Allah menurunkan ayat ini sebagai peringatan kepada
mereka bahwasanya Nabi Muhammad dan Nabi-Nabi yang lain adalah Nabi
yang maksum yaitu terjaga dari tindakan-tindakan tercela. Dan tidaklah
mungkin seorang Nabiyullah melakukan hal demikian karena akan
bertentangan dengan salah satu sifat wajib yang dimiliki oleh seorang Nabi

yaitu sifat amanah atau dapat dipercaya.

Kemudian al-Maragi dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa
seseorang yang melakukan tindakan penggelapan (pencurian), maka di
akhirat nanti seseorang tersebut dipundaknya akan membawa barang-
barang hasil korupsinya dan ditampakkannya perbuatan tercela yang ketika
di dunia ia sembunyikan, sehingga hal tersebut dapat menambah siksa yang
diterimanya di akhirat. Pada penggelan terakhir Q.S. Ali Imran [3]: 161 al-
Maragi berpendapat bahwa di akhirat kelak pelaku guli/ akan datang
membawa segala sesuatu yang telah digelapkannya dan Allah SWT
menampakkan di hadapanya perbuatan yang telah ia sembuyikan, dan
setelah itu 1a akan mendapatkan balasan yang setimpal dengan perbuatannya

ketika di dunia, tidak kurang sedikitpun maupun berlebihan. '

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan meskipun para ulama
menafsirkan katadx sebagai Tindakan tergesa-gesa dalam mengambil

sesuatu yang bernilai dari harta rampasan perang. Pemahaman tersebut

211

10 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz 4, trj Bahrun Abu Bakar, hlm. 207-



dianggap terbatas pada konteks harta rampasan perang saja. Namun istilah
tersebut sebenarnya memiliki makna yang lebih luas dan umum, yaitu pada
penghianatan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengkhianatan ini tidak
hanya merujuk pada harta rampasan perang, melainkan juga mencakup
pengkhianatan terhadap amanah yang diberikan oleh masyarakat atau antar
individu secara pribad'!. Penjelasan yang disampaikan oleh Quraish Shihab
memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai makna gulil
berdasarkan pandangan para Ulama tafsir dari era pra-modern hingga era
modern, bahwa terdapat kesepakatan tentang guliil yang diartikan sebagai
perbuatan tercela yang melibatkan unsur penghianatan atau Tindakan

curang.

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan makna kata Yaghulla-Yaghlul,
yang biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai kecurangan.
dalam kamus Arabi ghalla - yaghullu — ghallan, yaitu merujuk kepada
tindakan  seseorang  yang  mengambil  suatu  barang  lalu
menyembunyikannya diantara barang-barang lain agar tidak masuk
kedalam barang pembagian yang dapat disamakan dengan pencurian.
Dalam ayat ini Hamka menjelaskan bahwa Nabi tidak akan berbuat sehina
itu terutama Nabi Muhammad SAW. Ayat ini secara tegas membantah

tuduhan atau fitnah yang diarahkan kepada Nabi oleh pihak-pihak yang

""M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid,
(Jakarta: Lentera Hati, 2011), hlm. 320



tidak jujur.!” Hamka mengutip beberapa riwayat dari Abu Daud, at-
Tirmidzi, Ibnu Jarir yang diriwayatkan Ibnu Abbas, bahwa ayat ini turun
saat perang Badar, setelah harta rampasan perang dikumpulkan, ternyata
ditemukan sehelai khatifah, yaitu sehelai selendang bulu (wol) berwarna

merah yang hilang."

Selanjutnya Hamka menegaskan bahwa siapa saja yang berlaku
curang, maka akan datanglah dia dengan barang yang dicuranginya pada
hari kiamat, maksudnya akan terbukalah rahasia itu sesab dia datang dengan
barang yang dicuranginya dan dia tidak dapat bersembunyi lagi. Kemudian
akan dibayar penuh tiap-tiap dari apa yang telah diusakannya, maksudnya
akan dipertimbangkan besar kecilnya kecurangannya dan diganjarlah dia

dengan ganjaran yang setimpal'*

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis melihat beberapa pandangan
terhadap penafsiran gulii/ sebagai korupsi. Dalam hal ini penulis melihat
perbedaan dari penafsiran Ibnu Jarir Ath-Tabari dan Quraish Shihab
mengenai penafsiran guliil sebagai korupsi. Dimana Ibnu Jarir Ath-Tabart
dalam kitabnya memaknai kata gu/iil sebagai penghianatan dari hasil harta
rampasan perang atau ganimah yang dilakukan secara sembunyi-bunyi
sedangkan Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya memaknai kata gu/iil tidak

hanya terbatas pada penghianatan pada harta hasil rampasan perang saja

12 Hamka, Tafsir al-Azhar juz 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas), 2000, him. 977
13 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 2, hlm. 978

14 Hamka, Tafsir al-Azhar; juz 2, hlm. 979



melainkan lebih luas seperti korupsi atau penyalahgunaan jabatan. Sehingga
dapat dipahami kata gu/i/ dalam tafsir klasik dan modern tidak hanya pada
harta rampasan perang saja, tetapi juga dimaknai dengan korupsi di zaman
sekarang karena melakukan tindakan penyalahgunaan jabatan atau
menghianati negara. Makna gulii/ kurang relevan jika dipahami secara
harfiah dalam konteks yang berbeda, penulis berpendapat bahwa diperlukan
interpretasi ulang terhadap pemahaman makna gu/ii/ sebagaimana dipahami

pada masa Nabi lalu disesuaikan dengan kondisi zaman sekarang.

Dari latar belakang diatas, maraknya praktik guliil yang kemudian
“dianggap” sesuatu yang sering dilakukan oleh individu, membuat peneliti
tertarik untuk membahasnya. Jika guliz/ merupakan kejahatan luar biasa,
maka sudah seharusnya mendapat pandangan maupun hukuman yang luar
biasa. Kemudian bagaimana penafsiran gulii/ masa lalu dan sekarang
memiliki anggapan yang berbeda. Maka peneliti ingin membahas
penafsiran guliil sebagai korupsi menurut tafsir Ibnu Jarir Ath-Tabart (Jami’
al-Bayan an Ta’'wil ay al-Qur’an) dan tafsir Quraish Shihab (A4/-Misbah).
Sehingga diketahui bagaimana penafsirannya di era klasik dan modern
menanggapi tentang penafsiran gulil sebagai korupsi. Oleh karena itu
peneliti mengangkat judul skripsi tentang: Penafsiran Gulil Sebagai
Korupsi (Studi Komparatif Tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay Al-

Qur’an Dan Tafsir AI-Misbah).

B. Rumusan masalah



10

. Bagaimana Penafsiran gulii/ sebagai korupsi dalam Tafsir Jami’ al-

Bayan an Ta’wil ay Al-Qur’an dan Tafsir AlI-Misbah?
Apa persamaan dan perbedaan Ibnu Jarir Ath-Tabarm dan Quraish

Shihab dalam menafsirkan gul/ii/ di dalam Al-Qur’an?

. Bagaimana implikasi korupsi terhadap kehidupan sosial ekonomi

menurut Ibnu Jarir Ath-TabarT dan Quraish Shihab?

C. Tujuan dan manfaat Penelitian

1.

D.

Memahami Penafsiran guliil sebagai korupsi dalam Tafsir Jami’ al-

Bayan an Ta’wil ay Al-Qur’an dan Tafsir Al-Misbah

. Membandingkan persamaan dan perbedaan tafsir yang digunakan oleh

Ibnu Jarir Ath-TabarT dan Quraish Shihab dalam menafsirkan gu/iz/ di

dalam Al-Qur’an.

. Mengetahui implikasi korupsi terhadap kehidupan sosial ekonomi

menurut Ibnu Jarir Ath-TabarT dan Quraish Shihab

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan
menambah khazanah keilmuan dalam studi Islam, khususnya dibidang
[lmu Al-Qur’an dan Tafsir mengenai gu/iil.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih yang
bermanfaat kepada masyarakat yang ingin mengetahui dan menjauhi
gulil.

Telaah Pustaka
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Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
yang telah penulis paparkan diatas, maka untuk menghindari dari segala
bentuk plagiasi dan sebagai Upaya untuk menunjukkan sisi kebaharuan
yang akan peneliti kaji dan telusuri lebih dalam. Maka peneliti
mengadakan pininjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu,

diantanya adalah:

Pertama, Skripsi yang berjudul Penafsiran kata Ghulul dalam
QS. Ali Imran [3]: 161 (Komparasi antara terjemahan tafsir Ibnu Katsir
dengan terjemahan Tafsir Al-Maragi), karya Zulinda Nur Erika (skripsi
UIN Sunan Kalijaga tahun 2024). Dalam skripsi ini terdapat penjelasan
tentang gulizl yang mengalami perubahan makna, tidak terbatas hanya
pada harta rampasan perang, makna tersebut juga dapat dipahami secara
lebih luas, meliputi baik hal-hal yang bersifat materi maupun non-
materi.. QS. Ali ‘Imran [3]: 161 menjelaskan bahwasanya seorang Nabi
tidaklah mungkin berbuat khianat. Secara tidak langsung ayat ini
mengisyaratkan untuk seorang pemimpin yang ideal, maksudnya adalah
pemimpin yang bertanggungjawab terhadap dirinya dan amanah yang di
percayakan kepadanya. Di masa sekarang ini, QS. Ali ‘Imran ayat 161

juga dapat digunakan sebagai proteksi bagi para pemimpin. !>

15 Zulinda Nur Erika, “Penafsiran kata Ghulul dalam QS. Ali Imran ayat 161 (Komparasi
antara terjemahan Tafsir Ibnu Katsir dengan terjemahan Tafsir Al-Maragi)”, Skripsi Fakultas UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2024
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Kedua, Skripsi yang berjudul Korupsi dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al-Azhar terhadap Ayat-ayat
tentang Korupsi) karya Liza Firdausi (skripsi IAIN Jember tahun 2021).
Dalam skripsi terdapat penjelsan mengenai korupsi, Penelitian ini
membahas kebijakan pemerintah dalam upaya pemberantasan korupsi
serta pandangan Islam mengenai korupsi. Dalam studi tersebut, peneliti
mengutip lima ayat dari empat surat dalam Al-Qur’an yang membahas
tentang korupsi, yaitu QS. Ali Imran ayat 161, QS. Al-Baqarah ayat 188,
QS. An-Nisa’ ayat 29, dan QS. Al-Maidah ayat 62-63, kemudian
melakukan perbandingan antara penafsiran dari kedua sumber kitab

tersebut. 6.

Ketiga, buku yang berjudul Korupsi dalam hukum pidana Islam
karya M. Nurul Irfan ini menyajikan kerangka kerja yang tidak hanya
menekankan hukuman, tetapi juga nilai-nilai moral dan reformasi
sistemik sebagai kunci keberhasilan dalam melawan korupsi.
Pendekatan ta’zir dalam hukum Islam menawarkan fleksibilitas yang
proporsional dengan kasus sehingga relevan diterapkan dalam konteks
sosial dan budaya Indonesia guna menciptakan masyarakat yang
berintegritas dan anti-korupsi, yang pada akhirnya mampu mendukung

terciptanya pemerintahan yang bersih dan transparan.!’

16 Liza Firdausi, “Korupsi dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir
Al-Azhar Terhadap ayat-ayat korupsi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN, Jember, 2021.

7M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm 22
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Keempat, dalam jurnal yang berjudul “Pemaknaan gu/izl dalam
Al-Qur’an menurut pandangan tafsir klasik dan modern” yang di tulis
oleh Ahmad zaruni dan Ahmad Isnaeni. Jurnal ini membahas bentuk
penghianatan yang sudah sangat parah terjadi dilingkungan masyarakat
dengan beragai metode dan melakukan pendekatan penafsiran klasik-
modern agar untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh dari
makna guliil. Dari hasil kajian tersebut dapat di pahami bahwa gulil
tidak hanya berkaitan dengan harta rampasan perang saja tapi
sebagaimana Tafsir klasik, namun juga meluas pada konsep korupsi di
zaman sekarang yang mencakup penghianatan terhadap negara atau

menyalahgunakan jabatan'®.

Kelima, dalam jurnal yang berjudul “Penegakan hukum tindak
pidana korupsi (studi komperatif mazham syafi’i dan hukum positif
Indonesia) yang di tulis oleh Muh Yusuf dan acham musyahid”. Jurnal
ini membahas tentang penegaakan hukum terhadap tindak pidana
korupsi dengan menggunakan pendekatan perbandingan antara hukum
positif Indonesia dan korupsi dalam mazhab Syafi’i. kajian dalam jurnal
tentang mekanisme penegakan hukum korupsi di Indonesia serta
membandingkan bagaimana hukum Islam menurut mazhab Syafi’i dan

sistem hukum positif di Indonesia menanggapi dan menindak pelaku

18 Ahmad Zaruni, Ahmad Isnaeni., “Pemaknaan Ghulul Dalam Al-Qur’an Menurut
Pandangan Tafsir Klasik Dan Modern”, Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan, Vol. 02,
No. 03, 2022, him. 22-35.
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korupsi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kesamaan dan
perbedaan dalam penegakan hukum kedua sistem tersebut, sekaligus
memberikan gambaran tentang konsep korupsi dalam Islam sebagai
pengkhianatan terhadap amanah yang merugikan negara dan

masyarakat'®.

Keenam, Dalam jurnal yang berjudul “Fenomena gu/ii/ dalam
Al-qur’an perspektif tafsir ibnu katsir dan tafsir Al- Azhar” yang di tulis
oleh Muhammad hanif, Musa nur kholik dan zamri asri. Jurnal ini
membahas tentang cara Al-Qur’an dan pendapat para mufassir terkait
korupsi di negeri ini. Secara khusus jurnal ini menyoroti seseorang yang
tidak menunaikan Amanah yang dipercayakan kepadanya sama halnya
dengan melakukan Tindakan penghianatan, yaitu penghianatan harta
yang telah dipercayakan oleh pihak lain. Pemahaman ini menegaskan
bahwa Tindakan korupsi salah satu bentuk pengingkaran terhadap

tanggung jawab dan kepercayaan yang harus dijaga®.

Ketujuh, Dalam jurnal yang berjudul “Corak dan Logika
Penafsiran Ibnu Jarir Ath-Tabari dalam Jdami'ul Baydn ‘an Ta wilil
Qur’dn yang di tulis oleh Eman Suherman dan Khairul Katsirin. Jurnal

ini membahas orientasi (ittijah) penafsiran Ibnu Jarir Ath-Tabar1 dalam

19 Muh. Yusuf, Achmad Musyahid, “Penegakkan Hukum Tindak Pidana Korupsi (Studi
Komparatif Mazhab Syafi’i Dan Hukum Positif Indonesia)”, Shautuna Jurnal. Vol. 2, No. 1, 2021.

20 Muhammad Hanif, Musa Nur Kholiq, Zamri Asri., “Fenomena Ghulul Dalam Al-Qur'an
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al-Azhar”, Jurnalkajian Agama Dan Dakwah, Vol. 7, No.
4,2024.
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Kitab Jami'ul Bayan ‘an Ta’wilil Qur’adn apakah termasuk tafsir
berorientasi pada fikih, akidah, dan lain sebagainya. Penelitian ini juga
menelaah secara sepintas logika pemikiran Ibnu Jarir Ath-Tabar1 dengan
perspektif teori The History of idea of Qur’anic Interpretation.
Berdasarkan penelitian ini, diungkap bahwa Ittijah tafsir Ibnu Jarir Ath-
TabarT cenderung ke arah kebahasaan dan fikih. Selain itu, berdasarkan
teori The History of Idea of Qur anic Interpretation, logika tafsir Ibnu

Jarir Ath-Tabari termasuk ke dalam nalar quisi-kritis.?!

Kedelapan, Dalam jurnal yang berjudul ‘“Metodologi Tafsir
Jami’ul Bayan ‘an Ta 'wilil Qur’dn karya Ibnu Jarir Ath-TabarT” yang di
tulis oleh Furgan. Jurnal ini mengulas lebih dalam mengenai metodologi
yang digunakan imam Ibnu Jarir Ath-Tabar1 dalam kitabnya Jami ul
Bayan ‘an Ta'wilil Qur’dn dengan menggunakan metode deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab tafsir Jami'ul Baydn ‘an
Ta 'wilil Qur’an merupakan kitab tafsir dengan metode tafsir bil ma tsur
meskipun tidak dapat dinafikan bahwa di dalamnya terdapat penafsiran
terhadap beberapa ayat yang menjadikan akal sebagai dasar dalam
penafsirannya, karakteristik kitab ini adalah memuat analisis bahasa
yang sarat dengan syair dan prosa Arab, qira’at, ikhtilaf dalam beberapa
isu klaim, dan seputar kasus hukum. Sifat kritis yang ditonjolkan oleh

Ibnu Jarir Ath-TabarT mengantarkan pada suatu kesimpulan bahwa ia

2! Eman Suherman dan Khairul Katsirin “Corak dan Logika Penafsiran At-Thabari dalam
Jami’ul Bayan ‘an Ta 'wilil Qur’dn”, Jurnal Studi Keislaman,Vol. 1. No. 1, April 2023 Hlm. 35-45
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termasuk mufasir profesional dan konsisten dengan bidang sejarah yang

sangat ia kuasai.??

Kesembilan, Dalam jurnal yang berjudul “Manhaj Tahlili bi al-
Ra’y (Analisis Manhaj Tafsir Al-Qur’an Ibnu Jarir Ath-TabarT dalam
Tafsir Jami 'ul Bayan ‘an Ta’wilil Qur’an)” yang di tulis oleh Chusnul
Chotimah. Jurnal ini mengkaji manhaj tafsir Ibnu Jarir Ath-Tabar1 yang
terdiri dari metode dan sumber-sumber pemikirannya. Berdasarkan
penelitian ini, diperoleh bahwa manhaj tafsir Ibnu Jarir Ath-TabarT dapat
didentifikasi melalui sumber dan metode pemikirannya yaitu
menerapkan metode fahlili bi al-ra’y. Sumber pemikirannya secara
dominan adalah riwayat yang terdiri dari ayat AI-Qur’an, hadis, riwayat
sahabat, dan riwayat tabi’in. Adapun ciri khas tafsirnya adalah riwayat-

riwayat disajikan berjumlah sangat banyak.??

Kesepuluh, Dalam jurnal yang berjudul “Karakteristik 7afsir Al-
Mishbah” yang di tulis oleh Zaenal Arifin. Jurnal ini menelaah secara
sekilas kitab tafsir Al-Misbah tersebut beserta penulisnya. Untuk
menentukan dan menyimpulkan suatu karakteristik kitab tafsir, paling
tidak, harus melihat berbagai aspek terkait linguistik, laun (corak)
penafsiran, akurasi, sumber panafsiran konsistensi metodologis,

sistematika, daya kritis, kecenderungan aliran (madzab) yang diikuti dan

22 Furgan, “Metodologi Tafsir Jami’ al-Bayan Imam Thabari”, Jornal of Qur'anic Studies,
Vol. 8, No. 1, 2023, Hlm. 88-103

2 Chusnul Chotimah, berjudul “Manhaj Tahlili bi al-Ra’y (Analisis Manhaj Tafsir Al-
Qur’an At-Thabari dalam Tafsir Jami’ul Bayan ‘an Ta 'wilil Qur’an)”, Jurnal Studi Keislaman, Vol.
1. No. 1. April 2023 Hlm. 12-20
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objektivitas penafsirnya. Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik
tafisr al-Mishbah sebagai tafsir Indonesia menggunakan bahasa yang
komunikatif bagi para pecinta tafsir. Tafsir ini menggunakan metode
tahlili sebagaimana keumuman tafsir tartib mushafi. Corak (laun) atau
gaya bahasa yang digunakan tidak hanya mudah dipahami oleh para
cendekiawan tafsir atau mahasiswa ilmu tafsir, namun bagi masyarakat
umum pun mudah memahami. Tafsir ini mengambil corak al-tafsir al-
adabi al-ijtima’l atau penafisran yang mencoba mensosialisasikan
penafsiran al-Qur'an agar mudah dipahami dan diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.?*

Kesebelas, Dalam jurnal yang berjudul “Corak Penafsiran M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir AI-Misbah” yang di tulis oleh Atik Wartini.
Jurnal ini menelaah lebih jauh bagaimana sebenarnya corak penafsiran
M. Quraish Shihab bila dilihat dari kacamata dan tolak ukur teori quasi-
objektifis tradisonalis, subjektifis dan quasi-obyektif modernis. Dari
ketiga tipologi ini dimanakah letak corak penafsiran yang M. Quraish
Shihab dalam tafsir al-Misbahnya. Berdasarkan beberapa corak
penafsiran yang digunakan di Indonesia, pandangan quasi-obyektifis
tardisionalis yang kemudian dikembangkan lagi menjadi dua bagian,
yaitu obyektifis tradisonalis dan obyektivis revivalis, pandangan

subyektifis dan pandangan quasi obyektifis modernis, maka dapat

24 Zaenal Arifin, “Karakteristik tafsir Al-Mishbah”, Jurnal pengembangan ilmu keislaman,
Vol. X111, No. 01, Maret 2020, HIm, 5-7
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disimpulkan bahwa penafsiran yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab
menggunakan corak yang terakhir, yaitu quasi obyektifis modernis,
karena dengan menggunakan corak inilah penafsir mampu berdialog
dengan isu isu kontemporer. Dengan menggunakan metode quasi
obyektifis modrnis seorang penafsir mampu melakukan dialog antara
teks dengan konteks, dan konteks bukan hanya pada saat ayat Al-Qur’an
itu diturunkan tetapi juga berupaya mendialogkan dengan konteks era

sekarang secara relevan.?

Kedua belas, Dalam jurnal yang berjudul “Fenomena Korupsi:
Pelajaran Dari Qs. Ali Imron Ayat 161” yang di tulis oleh Daffa Shabran
Jamil dan Nunung Nurlaela. Jurnal ini membahas faktor utama
penyebab fenomena korupsi di Indonesia yang semakin meningkat dan
bagaimana pandangan sistem ekonomi Islam. Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi dengan kajian pustaka dari beberapa
sumber, seperti: media massa-media massa nasional, buku-buku di
perpustakaan, artikel-artikel yang sudah publish di jurnal-jurnal OJS,
dan pelajaran dari QS. Ali Imron ayat 161 sebagai sumber utama.
Setelah informasi terkumpul dan dianalisis menghasilkan temuan bahwa
penyebab utama fenomena korupsi di Indonesia adalah digunakannya
kapitalisme sebagai aturan perekonomian Indonesia dan perilaku ini

dalam pandangan sistem ekonomi Islam disebut gulii/ yaitu kecurangan

25 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah”, Jurnal
Studia Islamika, Vol. 11, No. 1, Juni 2014, Him. 109-126



19

penguasa atau pejabat negara dalam mendapatkan harta tidak sah.
Sistem ekonomi Islam menerapkan sanksi kepada pelaku guliil ini

dengan ta ’ziir. %%

Berdasarkan beberapa tinjauan karya Pustaka yang telah
disebutkan diatas, yang membedakan dengan penelitian ini adalah
penulis membahas tentang Penafsiran gulizl Sebagai Korupsi (studi
komparatif tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil ay Al Qur’an dan Al
Misbah) dengan memperhatikan fenomena guliil pada masa klasik dan
modern, yang mana pembahasan gul/iil yang biasa dibahas hanya sebatas
peniddikan moral melawan korupsi, suap, penyalahgunaan jabatan atau
wewenang dan hukum Indonesia dalam mahzab syafi’i (sependek
pengetahuan penulis) sehingga penelitian tentang gu/iz/ dalam masa
klasik dan modern masih jarang dibahas sehingga penulis menilai bahwa

topik ini penting untuk diteliti lebih mendalam.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian murupakan rangkaian suatu cara yang
sistemanis dalam sebuah penelitian. Secara umum metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan sebuah data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti suatu kegiatan

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional (masuk

26 Daffa Shabran Jamil dan Nunung Nurlaela, “Fenomena Korupsi: Pelajaran Dari Qs. Ali
Imron Ayat 1617, Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi, Vol. 2, No. 2, 2024, Hlm. 109-116
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akal), empiris (dapat dimati oleh indra manusia) dan sitematis

(menggunkan Langkah-langkah tertentu)?’.
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
kajian pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai informasi-informasi dan data-data
dengan mengkaji berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, catatan,
artikel, dan lainnya yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian
ini. Untuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Kualitatif.

1) Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber yang dapat digunakan terbagi menjadi
dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah referensi utama yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Kitab Tafsir Jami’ al-Bayan an Ta 'wil ay Al-Qur’an dan Tafsir
Al-Misbah. Sedangkan sumber sekunder guna menunjang penelitian
ini yaitu buku-buku, jurnal, skripsi, catatan dan lainnya yang relevan
dengan penelitian ini.
2) Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan mengumpulkan data yang berdasarkan karya

literatur seperti kitab tafsir dan buku-buku, skripsi, jurnal-jurnal,

27 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”
(Bandung: Alfabeta,2012), hlm. 3
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catatan dan lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini.
Maka secara sederhana upaya pengumpulan data penelitian ini
didapat dari pengkajian atas buku-buku dan karya intelek ilmuan
yang bisa dijadikan literatur, yang dipandang relevan dengan
penelitian ini dan mencatat bagian-bagian tertentu yang dianggap

penting dari bahan pustaka tersebut.

3) Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunkan adalah metode
analisis tematik-komparatif. Ayat tentang ghulul dikaji secara
mendalam dengan mendeskripsikan isi penafsiran yang terdapat
dalam Tafsir Jami’al-Bayan an Ta 'wil ay al-Qur 'an karya Ibnu Jarir
Ath-Tabar1 dan Tafsir AI-Misbah karya Quraish Shihab, kemudian
dianaisis untuk menemukan masing-masing pola, pendekatan, serta
konstruksi metode yang digunakan oleh masing-masing mufassir.
Penelitian ini juga menelusuri aspek sosial latar belakang sosial,
keilmuan, dan ideologis yang melatrbelakangi corak penafsiran dari

kedua tokoh mufassir.

F. Sistemika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam suatu penelitian pada umumnya
memiliki urutan yang terstruktur, yang terdiri dari bagian awal, isi, dan

akhir. Bagian awal biasanya berisi pengantar yang menjelaskan latar
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belakang, tujuan, serta pentingnya penelitian yang akan dilakukan.
Selain itu, bagian ini juga mencakup rumusan masalah, tinjauan pustaka,
serta metode penelitian yang akan digunakan.

Bagian isi merupakan inti dari penelitian yang berisi
pembahasan yang mendalam dan analisis terhadap data yang diperoleh.
Dalam bagian ini, penulis menguraikan hasil penelitian secara deskriptif
dan mendetail, serta menyajikan pembahasan yang mendukung temuan-
temuan yang didapatkan. Selanjutnya, bagian akhir berisi kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
Kesimpulan mencakup ringkasan singkat dari temuan utama penelitian,
sedangkan saran disampaikan sebagai rekomendasi atau usulan untuk
peneliti berikutnya agar lebih mengembangkan atau meneliti aspek
tertentu dari topik tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
membagi sistematika pembahasan kedalam empat pembahasan sebagai

berikut:

Bab Pertama yaitu pendahuluan, yang berisi latar belakang
masalah yang sesuai dengan judul penelitian, serta rumusan masalah
yang membatasi fokus penelitian, dan tujuan penelitian yang menjadi
target keberhasilan dalam menjawab rumusan masalah tersebut.
Kemudian Telaah Pustaka adalah bagian yang mencakup berbagai
penelitian- penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
Dalam telaah Pustaka peneliti mengidentifikasi dan merangkum hasil-

hasil dari penelitian sebelumnya yang mendukung atau berhubungan
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dengan permasalahn yang dikaji, penelitian mengidintifikasi dan
merangkum hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mendukung atau
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga memberikan
landasan teoritis yang kuat untuk penelitian yang sedang dilakukan.
Selain itu telaaah pustaka juga berguna untuk melihat inovasi atau
pembaharuan yang dapat ditawarkan dalam penelitian ini. Kerangka
teori adalah model yang menjelaskan hubungan antara teori dan faktor-
faktor penting dalam suatu masalah, serta berfungsi dalam landasan
teoritis yang menghubungkan konsep, variable, dan hubungan dalam
penelitian dan juga metode penelitian. Metode penelitian ini adalah
salah satu alur dalam penelitian yang berfungsi sebagai pedoman dalam
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis

untuk memperoleh hasil yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Bab Kedua menyajikan pembahasan mendalam mengenai
kerangka teori diskursus seputar guliil., yang dianalisis melalui
pengertian dan teori-teori tentang korupsi dan ayat-ayat yang

berhubungan dengan korupsi dalam Al-Qur’an.

Bab Ketiga menyajikan analisisi komprehensif mengenai
penafsiran guliil. kedalam dua kitab Tafsir yang menjadi objek material
penelitian ini yaitu Tafsir Jami’al-Bayan an Ta 'wil ay al-Qur dan Tafsir
Al-Misbah. Bab ini tidak hanya menguraikan pandangan yang
disampaikan oleh kedua Tafsir tersebut, tetapi juga membahas secara

mendalam mengenai bagaimana konteks historis dan metode yang
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digunakan dalam penafsiran mempengaruhi pemahaman dan

interpretasi yang dihasilkan.

Bab Keempat berisikan tentang persamaan dan perbedaan dari
kedua mufassir terkait penafsiran guliz/ sebagai korupsi dan
implikasinya terhadap kehidupan sosial ekonomi, sekaligus menjadi

jawaban dari rumusan masalah diatas.

Bab Kelima merupkan bab terakhir atau penutup dari penelitian
yang berisikan kesimpulan, kemudian memberikan saran sebagai
rekomendasi atau masukan untuk peneliti-peneliti yang akan dilakukan

kedepannya.
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BAB YV
PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Ibnu Jarir Ath-TabarT maupun Quraish Shihab sepakat bahwa guliil
dalam QS Ali Imran ayat 161 adalah bentuk pengkhianatan amanah
yang sangat serius. Ibnu Jarir Ath-TabarmT memfokuskan pada makna
harfiah dan konteks sejarah tindakan mengambil harta rampasan perang
secara tidak sah, yang berdampak buruk bagi keadilan sosial dan tatanan
politik. Sedangkan Quraish Shihab lebih menekankan makna
kontekstual dan relevansinya dengan masalah korupsi dan
penyalahgunaan kekuasaan di zaman modern. Keduanya memberikan
dasar etis dan moral yang kuat untuk menolak korupsi dan mengajak
umat menjaga kejujuran serta integritas dalam pengelolaan harta publik.
Dengan demikian, penafsiran gulii sebagai korupsi dari kedua mufassir
ini penting sebagai pedoman spiritual dan sosial-politik untuk

membangun masyarakat yang adil dan bersih dari korupsi.
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2. Ibnu Jarir Ath-Tabart dan Quraish Shihab sepakat bahwa gu/ii dalam QS
Ali Imran [3]:161 adalah bentuk pengkhianatan amanah yang merusak
kepercayaan publik dan legitimasi pemimpin. Ibnu Jarir Ath-Tabar1
menekankan konteks historis pengambilan harta rampasan perang
secara tidak adil, yang berdampak pada kerusakan sosial dan politik.
Sedangkan Quraish Shihab memperluas makna gul/ii menjadi korupsi
dan penyalahgunaan kekuasaan yang melemahkan keadilan dan
stabilitas politik serta memicu budaya politik transaksional. Keduanya
menegaskan bahwa korupsi menghancurkan moral kepemimpinan dan
mengancam kesejahteraan masyarakat, sehingga dibutuhkan integritas,
kejujuran, dan kesadaran tanggung jawab moral serta spiritual dalam
pengelolaan harta publik untuk memberantas korupsi secara

berkelanjutan.

B. SARAN

Penulis sangat menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan,
kekeliruan maupun kesalahan dalam penelitian ini yang semata-mata
disebabkan oleh keterbatasan keilmuan penulis. Penenlitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan acuan atau referensi bagi pembaca yang ingin
memahami penafsiran karya Ibnu Jarir Ath-Tabart dalam tafsir Jami’ al-
Bayan an Ta’'wil ay al-Qur’an dan Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah,
dan terlebih lagi yang ingin meneliti terkait penafsiran gu/ii/ sebagai korupsi

di dalam kedua Tafsir tersebut.
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Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang

diberikan penulis untuk peneliti selanjutnya adalah:

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian
dengan mengkaji berbagai bentuk korupsi atau penyalahgunaan
kekuasaan yang lebih spesifik, serta relevansi tafsir gu/iz/ dalam konteks
sosial-politik yang lebih luas dan kontemporer.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendalami konteks sosial,
budaya, dan politik yang mempengaruhi proses penafsiran
terhadap gulii/ , sehingga hasil kajian dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang dinamika korupsi dan solusi
pencegahannya berdasarkan perspektif tafsir Al-Qur’an.

Saran-saran ini diharapkan dapat mendorong penelitian lanjutan
yang lebih mendalam dan aplikatif guna memperkaya studi keagamaan
sekaligus memberi kontribusi nyata dalam upaya memberantas korupsi

di masyarakat.
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